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Abstrak: Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk melakukan analisis terhadap
respon mahasiswa selama pembelajaran daring pada mata kuliah Pengelolaan Pendidikan
dengan menggunakan E-learning berupa LMS yang disediakan oleh pihak kampus. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan kuantitaif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah
sukabumi yang mengambil mata kuliah pengelolaan pendidikan (n= 78) yang merupakan
mahasiswa Pendidikan Biologi, Pendidikan Matematika dan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Instrumen yang digunakan adalah angket respon mahasiswa selama pembelajaran
daring dilaksanakan. Berdasarkan pengolahan dan analisis data bahwa pembelajaran daring
yang dilaksanakan oleh dosen pada mata kuliah Pengelolaan Pendidikan sudah efektif,
efisien, bervariasi, membantu mahasiswa memahami materi, membentuk kemandirian
belajar, serta meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada
penelitian ini juga diperoleh informasi berupa saran konstruktif dari mahasiswa terkait
dengan pembelajaran daring yang harus dilakukan oleh dosen.selain itu mahasiswa juga
menemukan sejumlah kedala terkait dengan pembelajaran daring mengunakan LMS, salah
satu kendala yang paling umum adalah aksesibilitas mahasiswa dalam mengakses LMS serta
beberapa fitur dalam LMS yang kurang praktis sehingga menghambat proses pembelajaran
dalam LMS.

Kata Kunci: Respon Mahasiswa; Pembelajaran Online; Learning Manajemen System.

Abstract: The purpose of this descriptive study was to analyze student responses during
online learning in the Education Management course using E-learning in the form of an LMS
provided by the campus. The research method used in this research is descriptive method
with quantitative. The population and sample in this study were students of the
Muhammadiyah Sukabumi University who took the education management course (n = 78)
who were students of Biology Education, Mathematics Education and Indonesian Language
and Literature Education. The instrument used was a student response questionnaire during
online learning. Based on data processing and analysis, online learning carried out by
lecturers in the Education Management course is effective, efficient, varied, helps students
understand the material, forms learning independence, and increases student active
participation in learning activities. In this study also obtained information in the form of
constructive suggestions from students related to online learning that must be done by
lecturers. In addition, students also found a number of aspects related to online learning
using LMS, one of the most common obstacles is student accessibility in accessing LMS and

several features. in the LMS which is less practical so that it hinders the learning process in
the LMS.
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1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah merubah tatanan pembelajaran yang selama ini dilakukan
oleh dosen di perguruan tinggi. Pembelajaran onl/ine menjadi salah satu stategi utama yang
harus dilakukan oleh dosen agar menjamin tetap berlangsungnya proses pembelajaran.
Pembelajaran online melalui LMS merupakan salah satu strategi potensial yang dapat
dimanfaatan oleh dosen untuk melaksanakan pembelajaran online. Pembelajaran online yang
diselenggarakan di perguruan tinggi harus dapat menjamin peserta didik mendapatkan
pelayanan pembelajaran atau pengalaman belajar yang membekali mereka dengan
kompetensi yang dibutuhkan mereka dimasa yang akan datang. Kemampuan berfikir kreatif,
kritis, problem solving, kolaboratif dan kooperatif menjadi kompetensi substansial disamping
kemampuan literasi dasar dan karakter yang perlu dibekalkan pada mahasiswa.

Pembelajaran yang dilakukan secara onl/ine menjadi tantangan tersendiri bagi dosen
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang membekalkan kompetensi yang dibutuhkan
mahasiswa dimasa yang akan datang. Pembelajaran online memiliki efek pedagogi yang
berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi dosen
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran online yang bermakna. Kehadiran banyak
platform pembelajaran online telah merubah paradigma pembelajaran masa kini dan masa
yang akan datang. Hal ini yang harus diantisipasi oleh para dosen dengan memikirkan strategi
pembelajaran online apa yang memiliki efek pedagogi positif untuk internalisasi berbagai
kompetensi yang dibutuhkan mahasiswa, khususnya pada kompetensi-kompetensi yang
dibutuhkan mereka dimasa yang akan datang. Pada kondisi ini dosen harus memiliki
kemampuan pedagogi spesifik pembelajaran online yang berbeda dengan pedagogi tatap
muka di kelas. Selain itu dosen juga perlu memliki penguasaan literasi digital yang mumpuni
sebagai dasar melakasanakan pedagogi dalam pembelajaran online (Mishra, L., Gupta, T. &
Shree, A., 2020). Kondisi pandemi yang mengaruskan pembelajaran dilakukan secara online
sebetulnya telah menciptakan kondisi positif bagi pengembangan kemampuan literasi digital
dosen, karena dosen terdorong dan termotivasi untuk mempelajari strategi pembelajaran
online (Lederman, D., 2020).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi isu hangat yang tidak bisa di
kesampingkan (Orgaz et al., 2018) (Traxler, 2018). Pembelajaran dengan menggunakan
fasilitas internet harus bisa menciptakan inovasi dalam pembelajaran di dalam dan di luar
kelas (Almeida & Simoes, 2019). Pembelajaran daring sudah menjadi tuntutan dalam
beberapa akhir tahun ini (He et al.,, 2014), melalui pembelajaran daring maka akan
terbentuknya suatu pembelajaran modern yang bisa diakses oleh semua orang tanpa
mengenal batasan daerah dan waktu (Huda et al., 2018), namun demikian pembelajaran
daring hendaknya bukan hanya sebagai pembelajaran tambahan (Williams et al., 2012).
Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa pembelajaran daring dalam situasi pandemi
Covid19 menjadi pembelajaran yang sangat penting dan menjadi pembelajaran utama dalam
setiap pembelajarannya. Pembelajaran onl/ine menjadi sarana utama untuk membekalkan
berbagai kompetensi atau kemampuan yang dibutuhkan mahasiswa. Hal ini menjadikan
beban pembelajarn online menjadi semakin berat pada masa pandemi Covid-19.

Kondisi pembelajaran online yang digambarkan di atas menjadi salah satu hal yang
mendorong peneliti untuk melakukan analisis terhadap respon mahasiswa pada pembelajaran
online khususnya pada pembelajaran online yang memanfaatkan LMS berbasis aktifitas.
Informasi respon mahasiswa ini menjadi penting sebagai upaya bagi dosen untuk
mengembangkan pembelajaran online dimasa yang akan datang, khususnya pembelajaran
online diperguruan tinggi yang berbasis aktifitas.

Pemanfaatan LMS sebagai sarana dalam penyelenggaraan pembelajaran online
memiliki kedudukan yang penting, karena dengan dengan LMS memungkinkan dosen
melakukan pengaturan terhadap serangkaian aktifitas yang memungkinkan mahasiswa
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mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. LMS berbasis aktifitas mahasiswa menjadi
salah satu alternatif pengalaman belajar online yang dapat diupayakan oleh dosen.
Pembelajaran online berbasis aktifitas yang melibatkan mahasiswa dapat dilakukan dosen
sebagai upaya untuk membangun kebermaknaan proses dan menambah motivasi mahasiswa
(Mishra, L., Gupta, T. & Shree, A., 2020; Chan et al., 2019; Guido, 2018). Analisis respon
mahasiswa terhadap pembelajaran online berbasis aktifitas ini menjadi penting sebagai dasar
untuk dosen mengembangkan bentuk pengalaman belajar online yang harus terus dilakukan
oleh dosen sekarang dan masa yang akan datang.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitaif. Metode ini digunakan untuk mengetahui suatu gejala yang
terjadi (). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sukabumi yang mengambil mata kuliah Pengelolaan Pendidikan (n=78)
yang merupakan mahasiswa Pendidikan Biologi, Pendidikan Matematika dan PBSI.
Responden ini diambil karena dapat mewakili mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sukabumi.

Pada penelitian ini dosen menggunakan e-learning yang disediakan oleh universitas
berupa e-learning yang memungkinkan dosen melakukan manajemen kegiatan pembelajaran
(LMS=learning manajement system) berbasis moodle. Pada LMS tersebut dosen
dimungkinkan untuk melakukan manajemen kegiatan pembelajaran daring secara sinkronous
atau asinkronous misalnya menyampaikan bahan ajar berupa teks, video, forum diskusi,
penugasan, kuis/ujian dan fitur manajemen lainnya. Selain itu LMS yang digunakan juga
memungkinkan dosen melakukan pengontrolan serta mengevaluasi setiap kegiatan
pembelajaran yang dialkukan seperti absensi, mengontrol aktifitas diskusi, partisipasi
mahasiswa dan pengontrolan aktifitas lainnya.

Instrumen yang digunakan adalah angket respon siswa selama pembelajaran daring
dilaksanakan, angket dibuat dengan menggunakan google form sehingga responden tinggal
mengisi angket yang disediakan secara online oleh peneliti. Melalui angket tersebut
diharapkan respon mahasiswa dapat terlihat secara menyeluruh sehingga peneliti dapat
melakukan perbaikan perbaikan dalam melaksanakan pembelajaran daring selanjutnya.
Perbaikan yang dimaksud adalah perbaikan dari hasil evaluasi yang didapat melalui respon
mahasiswa. Mahasiswa tidak memasukan nama untuk mengisi angket responnya sehingga
kerahasiaan responden dapat terjaga dan tidak ada subjektifitas dalam mengisi angket respon
mahasiswa selama pembelajaran daring

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum respon mahasiswa terhadap
pemanfaatan e-learning berupa LMS adalah positif. E-learning yang dimanfaatkan oleh
dosen dalam kegiatan perkuliahan membantu mahasiswa melaksanakan pembelajaran dan
mencapai sejumlah indikator pembelajaran yang disyaratkan pada mata kuliah. Selain itu
aktifitas yang bervariasi (mempelajari bahan ajar, melihat video penjelasan materi, pesan
suara, diksusi di forum diskusi, refleksi (melalui gmeet atau Zoom), kuis dan tugas)
memotivasi mahasiswa untuk terlibat secara aktif. Variasi aktifitas juga membuat mahasiswa
tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan perkuliahan (Fitri, & Saenab, 2019; Yu, 2019).
LMS dapat membantu dosen melakukan pengaturan dalam pembelajaran daring, dosen dapat
mengatur aktifitas, tugas dan kegiatan lainnya di LMS.

Pengalaman belajar daring melalui LMS menjadi pengalaman baru bagi mahasiswa.
96% mahasiswa menyebutkan bahwa pengalaman belajar di LMS merupakan pengalaman
belajar baru bagi meeka, krena sebelumnya belum pernah melaksanakan pembelajaran daring
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dengan memanfaatkan LMS. Kendatipun pembelajaran melalui LMS ini baru bagi
mahasiswa tetapi mahasiswa relatif tidak mengalami kedala selama melakukan pembelajaran
daring, hal tersebut dibuktikan dengan respon mahasiswa yang positif terhadap kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan LMS (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Angket Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran di LMS

% Jumlah

No Pernyataan Angket 3S 3 XS TS

1 Apakah aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning merupakan 96,70 0,00 3,30 0,00
pengalaman baru saudara dalam pembelajaran online

2 Apakah aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning lebih efektif 3,00 60,00 34,40 2,60
dibandingkan dengan pembelajaran di whatsapp, gmeet, Zoom
dan google class

3 Pembelajaran di e-learning memberi keleluasan kepada saudara 22,20 66,70 10,00 1,10
untuk mempelajari materi/bahan ajar yang diberikan

4 Apakah pembelajaran di e-learning memberi kesempatan kepada 12,20 63,30 24,40 1,00
saudara untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran

5 Pembelajaran di e-learning UMMI melatih kemandirian belajar 16,70 72,20 8,90 2,20

saudara.
6 Pembelajaran di e-learning membuat saya menjadi kurang 3,30 36,70 5220 7,80
memahami materi yang disampaikan
7 Pembelajaran di e-learning membuat saya menjadi stress 330 17,80 55,60 23,30
8 Pembelajaran yang dilakukan di e-learning ummi sudah efektif 3,00 54,40 41,10 1,50

dan efisien

9 Aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning ummi memotivasi 8,90 6440 23,30 3,40
Saya untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan perkuliahan

10 Aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning ummi memudahkan 4,00 54,40 40,00 1,60
saya memahami materi

11 Aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning membosankan 4,00 35,60 53,30 7,00

12 Aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning berupa penayangan 16,70 74,40 8,90 0,00
bahan ajar, video, diskusi, dan refleksi sudah cukup bervariasi

13 Pengaturan/manajemen kegiatan diskusi oleh dosen di e-learning 7,80 74,40 17,80 0,00
sudah efektif

14 Apakah aktifitas kegiatan pembelajaran di e-learning memotivasi 5,50 75,60 18,90 0,00
saudara untuk mempelajari materi lebih luas lagi

Katerangan: SS=sangat setuju; S=setuju, KS=kurang setuju; TS=tidak setuju

E-learning yang digunakan di UMMI memungkinkan dosen untuk melakukan
manajemen kegiatan pembelajaran daring secara sinkronous atau asinkronous, misalnya
menyampaikan bahan ajar berupa teks, video, forum diskusi, penugasan, kuis/ujian dan fitur
manajemen lainnya. Selain itu LMS yang digunakan juga memungkinkan dosen melakukan
pengontrolan serta mengevaluasi setiap kegiatan pembelajaran yang dialakukan seperti
absensi, menyampaikan bahan ajar teks atau video, mengontrol aktifitas diskusi, meeting,
partisipasi mahasiswa dan pengontrolan aktifitas lainnya (gambar 1).
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SUKABUMI

4. Supervisi Pendidikan

Hai orang-orang yang beriman,bertaqwalah kepada allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok(akhirat),dan bertagwalah kepada allah,sesungguhnya allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS Al Hasyr (59):18)

Jadwal akses LMS tanggal 05/10/2020

08.40-09.10 silahkan mengakses bahan ajar dan video teknik supervisi
09.10-08.40 silahkan berdiskusi di roon diskusi supervisi pendidikan
09.40-10.05 silahkan mengikuti refleksi di gmeet

10.05-10.20 silahkan mengikuti kuis 4

10.20-00.00 silahkan upload resume diskusi yang telah dilakukan

Gambar 1. Jadwal Aktifitas Kegiatan Perkuliahan di LMS

Jadwal kegiatan pembelajaran di LMS dibuat dan direncanakan oleh dosen untuk
memandu mahasiswa melakukan kegiatan perkuliahan di LMS dengan efektif dan efisien.
Penjadwalan aktifitas juga dapat membantu mahasiswa menyiapkan aktifitas kegiatan
perkuliahan sebelumnya. Penjadwalan ini juga dapat membantu mendisiplinkan mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Zayapragassarazan,
2020) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran online instruksi menjadi hal yang
penting disajikan, penjadwalan kegiatan, perintah tugas, perintah yang lainnya penting
disajkan oleh dosen dalam pembelajarn online. Selain itu dosen juga perlu menyajikan kolom
khusus untuk mahasiswa menyampaikan responnya terhadap pembelajaran yang dilakukan
sekaligus melakukan konseling (Sahu, 2020).

15. Pada aktifitas kegiatan pembelajaran yang mana di e-learning yang paling menantang dan

menarik (pilih lebih dari satu)
90 responses

Mempelajari bahan ajar

Melihat penayangan video yang

47 (52.2%)
relevan

Berdiskusi di forum diskusi 53 (58.9%)

Mengerjakan tugas 27 (30%)

Refleksi kegiatan pembelajaran 30 (33.3%)

Kuis 52 (57.8%)

Presentasi

Gambar 2. Respon Mahasiswa Terhadap Aktifitas Kegiatan Pembelajaran di E-
Learning

Gambar 2 menunjukkan metode diskusi, melihat penayangan video menjadi metode
pembelajaran yang menantang menarik mahasiswa. Hal ini menjadi rekomendasi bagi dosen
dalam merancang aktifitas pembelajaran melalui LMS. Kegiatan diskusi harus dirancang
sedemikian rupa agar setiap anggota kelompok dapat terlihat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Misalnya dosen memberikan penghargaan pada mahasiswa yang terlibat aktif
dalam kegiatan diskusi serta memberikan umpan balik pada mahasiswa setelah melakukan
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kegiatan diskusi. Umpan balik yang diberikan bisa berupa laporan hasil kegiatan diskusi di
LMS, kegiatan diskusi di LMS dapat merekam semua aktifitas kegiatan diskusi mulai dari
kapan mahasiswa tersebut masuk forum diskusi, berapa kali melihat/masuk forum diskusi,
berapa kali jumlah kometar atau pertanyaan yang diajukan sampai jumlah kata yang
dituliskan di forum diskusi, hal ini dapat menjadi umpan balik bagi mahasiswa apabila
laporannya disampaikan kepada mahasiswa. Hal ini dapat memotivasi mahasiswa lain yang
belum aktif untuk aktif dalam kegiatan diskusi.

Aktifitas kuis menjadi aktifitas kedua yang disukai oleh mahasiswa. Mahasiswa
menilai aktifitas kuis di setiap pertemuan memotivasi mereka untuk mempelajari materi di
LMS dengan lebih serius. Selain itu kuis juga memotivasi mahasiswa untuk terlibat aktif dam
kegiatan diskusi (Farida, 2017; Avelino, et al., 2017).

— S UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  Tentang UMMI ¥ Fakultas ~ Lembaga dan UPT ~ Information ¥ Download (
- SUKABUMI t
. . . Op +
=8 Diskusi (pengelolaan kelas daring) o
g Kelompok yang tidak presentasi wajib mengajukan pertanyaan kepada kelompok 5
Add a new discussion topic
{:i’ Discussion Started by Last post Replies Subscribe
& Dr. Setiono, M.Pd SITI QOTRUNNA..
A 2
E2] ¥ Pertanyaan Kelompok | 13 Dec 2020 14 Doo 2090 32 O
g A Dr. Setiono, M.Pd EKA YULIA RADIT..
ird "
A ¥ Pertanyaan Kelompok 2 13 Dec 2020 14 Dee 2090 33 " @)
4 Dr. Setiono, M.Pd SITI NURDIYANTI
o 2
S Yr Pertanyaan Kelompok 3 “ 13 Dec 2020 14 Dac 9090 19 [ @)
& Dr. Setiono, M.Pd SANTI YAKPI
n )
g Yr Pertanyaan Kelompok 4 13 Dec 2020 14 Doe 2090 17 [ @)

Gambar 3. Aktifitas Kegiatan Diskusi Kelompok di LMS

Gambar 3 memperlihatkan forum diskusi pada salah satu kegiatan pembelajaran.
Jumlah replies menunjukkan bahwa mahasiwa sangat aktif berdiskusi. Hal ini tentunya akan
berdampak positif terhadap perolehan pengetahuan oleh mahasiswa. Kegiatan diskusi
meruapakan pengalaman belajar yang diasarankan dalam pembelajaran online karena dapat
membantu mahasiswa dengan gaya belajar visual dan auditori (Mishra, L., Gupta, T. &
Shree, A., 2020).
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Re: PERTANYAAN KELOMPOK 3
by SELLY MARSELINA - Monday, 16 November 2020, .15 AM

Bagaimana jika salah satu data yang harus di persiapkan untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut tidak dirancang, apakah akan berpengaruh sangat besar untuk pendidikan?

Permalink  Show parent  Edit Split Delete Reply

Re: PERTANYAAN KELOMPOK 3
by FITRI INDAH LESTARI - Monday, 16 Novermnber 2020, 9:23 AM

Data yang sudah disebutkan dalam video merupakan data yang perlu di siapkan saat
perencaan, jika data tersebut tidak lengkap tentunya akan berpengaruh pada kelancaran
proses pendidikan tersebut, karena data yg disiapkan saat perencanaan merupakan kunci
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut

Permalink  Show parent  Edit Split Delete Reply

Gambar 4. Aktifitas Kegiatan Diskusi di forum Diskusi LMS

Gambar 4 memperlihatkan aktifitas kegiatan diskusi pada setiap forum diskusi yang
dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat melakukan interaksi dengan menjawab
pertanyaan atau mengajukan pertanyaan dan dijawab oleh temannya yang lain. Pada bagian
ini dosen juga dapat memberikan umpan balik pada mahasiswa terkait dengan kegiatan
diskusi yang dilakukan.

16. Bahan ajar seperti apa yang paling saudara sukai dalam pembelajaran di e-learning (pilih lebih
dari satu)

90 responses

Video penjelasan materi 65 (72.2%)

Pesan suara penjelasan materi 26 (28.9%)

Bahan ajar bisa berisi gambar

0,
danilus... 43 (47.8%)

Bahan ajar berupa modul yang

%
berisi gam... 21(23.3%)

Bahan ajar berupa PPT 42 (46.7%)

Gambar 5 Grafik Respon Mahasiswa Terhadap Jenis Bahan Pembelajaran yang
Digunakan dalam LMS.

Gambar 5 menunjukkan bahwa mahasiswa paling menyukai bahan ajar berupa video
penjelasan materi dari dosen. Mahasiswa beralasan video dapat diunduh dan dapat diputar
berulang kali sehingga hal ini akan memudahkan mahasiswa memahami materi yang sudah
dijelaskan oleh dosen. Video yang disajikan di LMS juga menjadikan pembelajaran menjadi
lebih fleksibel karena mahasiswa dapat memutar video tersebut di waktu yang lain selain
pada waktu jadwal perkuliahannya. Selain media video dosen juga harus menyediakan
sumber belajar lain seperti modul, buku elektronik, dan bahan ajar ringkas lainnya. Bahan
ajar yang disajikan dalam pembelajaran online diusahakan dikembangkan sendiri oleh dosen
dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti bahan ajar harus ringkas, menarik dan
memotivasi mahasiswa (Sutarto, Sari & Fathurrochman, 2020).
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